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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.      Latar Belakang Masalah
Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu cepat dalam era globalisasi saat ini, keberadaan media massa dewasa ini sebagai media yang digunakan dalam komunikasi massa untuk penyebaran pesan bisa dikatakan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam hidup kita. Seperti melalui media massa cetak dan elektronik yaitu surat kabar, majalah, radio, televisi dan film yang telah memberikan banyak informasi dan hiburan bagi masyarakat. Sehingga komunikasi tersebut telah mencapai suatu tingkat dimana orang mampu berbicara dengan jutaan manusia secara serentak dan serempak. Bersamaan dengan perkembangan teknologi komunikasi ini, meningkat pula kecemasan tentang efek media massa terhadap khalayaknya. Hal ini juga terjadi pada radio sebagai salah satu jenis dari media massa. 

Pada saat sekarang ini perkembangan radio sudah sangat pesat karena efek dari radio tersebut sangat dirasakan oleh khalayaknya, karena orang dapat mengkonsentrasikan diri pada suara dan tidak terganggu akan adanya visualisasi. Selain itu radio tersebut bersifat satu arah (One Way Traffic Communication) yaitu media massa yang hanya melibatkan komunikator dan komunikan melalui sistem stimulus response, dengan arti pendengar tidak dapat bertatap muka langsung dengan si pembawa berita kalaupun itu terjadi sifatnya tertunda (Delayed feed back) maupun bersifat dua arah (Two Way Traffic Communication) dimana radio diintegrasikan dengan kemampuan talkshow yang di dukung dengan fax dan telepon, memungkinkan komunikasi yang berjalan bersifat dua arah. 

“Radio memungkinkan partisipasi audience atau seolah-olah audience menyaksikan sendiri sesuatu kejadian yang sedang disiarkannya. Para pendengar merasa seolah-olah sesuatu secara pribadi. Dan perolehan secara pribadi ini adalah oleh karena komunikasi melalui radio adalah seolah-olah mewakili suatu komunikasi face to face.” 

Selain harus bersaing dengan televisi-televisi swasta, stasiun-stasiun radiopun harus dihadapkan pada kenyataan bahwa mereka harus bersaing ketat dengan sesama radio swasta lainnya. Oleh karena itu pihak radio dalam menyajikan suatu acara harus dikemas sedemikian rupa agar dapat memenuhi kebutuhan pendengar yang akhirnya dapat mengikat pendengarnya itu sendiri. Hal ini dikarenakan pendengar merupakan aset bagian sebuah stasiun radio siaran.
Meskipun media sekarang banyak bermunculan, radio tetap menjadi media pilihan karena sifatnya yang audio, sehingga lebih banyak orang yang mendengarkan siaran radio karena sifatnya lebih cepat memberikan stimulus (rangsangan) kepada audiens (masyarakat) tanpa memandang letak geografisnya, misalnya berita-berita disuratkabar kepada pembaca.
Radio dalam perkembangannya cenderung akrab dengan masyarakat karena radio dapat menjadi media yang komunikatif, edukatif dan menghibur yang hanya mengandalkan indera pendengaran sehingga dapat didengarkan dimana saja dan sambil melakukan aktifitas lain. Kesuksesan sebuah informasi diperoleh dari hubungan perorangan antara penyiar dan pendengar. Dalam hal ini, radio merupakan bentuk media komunikasi yang ideal menggantikan manusia dalam proses interaksi sosial. Media radio tidak asing lagi bagi masyarakat, mulai dari lapisan bawah, menengah hingga lapisan atas baik tua maupun muda dapat menikmatinya dengan santai.
Radio mempunyai kekuatan imajinasi dimana seorang penyiar mempunyai kemampuan untuk membuat pendengar menjadi kecanduan. Ada beberapa pendengar yang hanya ingin mendengar siaran radio untuk mendengar suara dan penyiar favoritnya. Jadi sebuah siaran radio jelas bisa membawa pengaruh pada masyarakat dan hal ini sangat bergantung dari kemampuan seorang penyiar mengelola konsep radio tersebut untuk bisa memenuhi kebutuhan pendengar. Cerminan kepercayaan masyarakat terhadap sebuah radio salah satunya terletak pada jumlah pendengar, kepercayaan masyarakat sangat penting bagi keberlangsungan sebuah radio dan menjadi sesuatu yang fundamental (kebenaran umum). Hanya atas dasar kepercayaan masyarakat itulah sebuah radio dapat berkembang sekaligus juga mampu menjalankan fungsi-fungsinya secara memadai. 

Kekuatan radio sangat efektif dalam memberikan stimulus (rangsangan) dan memengaruhi masyarakat untuk menerima pesan suara yang disampaikan oleh komunikator. Radio adalah salah satu media massa yang mempunyai banyak kelebihan, antara lain: pesan yang disampaikan oleh radio dapat diterima oleh pendengarnya dengan tidak mengenal jarak dan rintangan. Fungsi radio selain untuk menghibur, juga merupakan alat utama penyalur pendidikan propaganda dan penerangan baik bersifat umum, kedaerahan maupun keagamaan. Dalam menyiarkan informasi, hendaknya penyiar menyampaikannya dengan cara yang bijaksana.
Program siaran radio adalah rangkaian acara siaran radio yang diterima dan didengar audien sebagai suatu hasil aktivitas perencanaan dan kegiatan produksi (Howard dan Kievman,1998:23). Dalam konteks penyiaran, strategi adalah bentuk perencanaan dan pelangsungan dari penyelenggaraan siaran secara holistic yang mencakup makna penjadwalan dan penayangan acara dari suatu stasiun radio.Dalam hal ini, strategi dituangkan dalam programa siaran sebuah stasiun. Sedangkan taktik adalah metode, cara, rekayasa yang digunakan untuk merealisasikan target capaian yang direncanakan dalam strategi itu. Wujud nyata dari taktik adalah program-program yang mengisi setiap jam siar radio. Secara garis besar Dominick (1996) mengemukakan 2 tipe programan radio, yaitu: Music programming dan news programming atau talk programming. Music programming menonjokan program music pada siarannya. Sementara itu News Programming mengedepankan berita-berita atau berbagai dialog yang membahas topik-topik tertentu, berdasarkan sumber program tersebut.
Suksesnya program acara di radio tidak luput dari dukungan pendengar yang setia mendengarkan acara tersebut, beberapa dari perusahaan bahkan dengan sengaja memutarkan acara radio untuk pekerjanya agar pekerjaan tidak selalu membosankan. Biasanya perusahaan yang memperbolehkan karyawannya mendengarkan acara radio adalah perusahaan yang tidak terlalu besar, seperti di Pom bensin, pekerja pasar, angkutan umum dan perusahaan industri konveksi. Industri konveksi adalah suatu perusahaan yang menghasilkan pakaian jadi  pakaian wanita, pria, anak, pakaian olahraga, maupun pakaian-pakaian partai politik. Industri konveksi bisa di bilang perusahaan yang sedang karena tenaga kerjanya masih dibilang sedikit. Umumnya, perusahaan-perusahaan konveksi mempergunakan bahan baku berupa tekstil dari bermacam-macam jenis.
Komunikasi massa adalah proses dimana seseorang atau kelompok orang atau organisasi yang besar menyusun sebuah pesan dan mengirimkannya melalui beragam media kepada khalayak luas yang anonim dan heterogen. Kehadiran media komunikasi modernsebagai dampak makin berkembangnya teknologi dan komunikasi cenderung mengaburkan batasan antara komunikasi antar pribadi atau komunikasi intrapersonal dan komunikasi massa. 

Uses and Gratification pada awalnya muncul ditahun 1940 sampai 1950 para pakar melakukan penelitian mengapa khalayak terlibat berbagai jenis perilaku komunikasi. Lalu mengalami kemunculan kembali dan penguatan di tahun 1970an dan 1980an. Para teoritis pendukung Teori Uses and Gratification berargumentasi bahwa kebutuhan manusialah yang mempengaruhi bagaimana mereka menggunakan dan merespon saluran media. Dengan demikian kebutuhan individu merupakan titik awal kemunculan teori ini. Uses and Gtatifications menunjukan bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. Khalayak dianggap secara aktif dengan sengaja menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan dan mempunyai tujuan. Penggunaan (uses) isi media untuk mendapat kepuasan (Gratifications) atas pemenuhan kebutuhan seseorang dan dari situlah timbul istilah Uses Gratifications. Sebagian besar prilaku khalayak akan dijelaskan melalui berbagai kebutuhan dan kepetingan individu. Teori Uses and Gratifications dirancang untuk menggambarkan proses penerimaan dalam proses komunikasi dan menjelaskan penggunaan media oleh individu atau kelompok-kelompok individu. Efek media dapat dioperasionalisasikan sebagai evaluasi kemampuan media untuk memberikan kepuasan. Secara singkat model Uses and Gratifications dipaparkan sebagai Atesenden, motif, penggunaan media dan efek. Penggunaan media mencangkup kedalam hubungan, macam isi dan hubungan dengan isi.
Radio CAKRA 90.5 FM adalah salah satu radio di Bandung yang berada satu naungan dengan Ardan Group. Radio CAKRA bisa didengar oleh semua lapisan masyarakat Bandung dan sekitarnya. Dengan lagu-lagu yang bertemakan cinta dari beberapa genre musik yang akan memanjakan pendengarnya. Radio CAKRA 90.5 FM akan menyajikan lagu-lagu dangdut dan Pop Indonesia, Pop Sunda, dan sajian Pop Bollywood yang kental dengan nada-nada cintanya. Secara global, positioning Radio CAKRA adalah orang dewasa berusia 19 sampai 45 tahun yang suka musik, suka bekerja keras, senag dengan lagu-lagu terbaru, tapi punya koleksi lagu lama yang khas, radio CAKRA menyesuaikan khas nya dengan gaya khas orang Bandung yang identik someah. Berdasarkan gambaran tersebut, maka program on-air pun dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendengar yang senang bekerja keras sambil diiringi lagu pop dan dangdut yang ngehits, nyunda banget dan santun atau someah.

Dari banyaknya program acara yang disajikan oleh Radio CAKRA, terdapat program siaran unggulan yang menjadi favorit masyarakat yaitu :  “Hariring Dangding Dora Dori Cakra Show”.  Dimana program ini memiliki banyak pendengar diantara program lainnya, Oleh karena itu masyarakat memiliki peran dan tanggung jawab dalam pemilihan media yang mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dari latar belakang diatas, maka peneliti memilih topik penelitian yaitu :“Pengaruh Program “Hariring Dangding Dora Dori Cakra Show” terhadap Kepuasan Informasi dan Hiburan Pendengar”
1.2.     Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikaji, maka rumusan masalah yang akan diangkat adalah “Adakah Pengaruh Program “Hariring Dangding Dora Dori Cakra Show” terhadap Kepuasan Informasi dan Hiburan Pendengar?”
1.3.     Identifikasi Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, identifikasi yang dapat diambil adalah :

1. Adakah pengaruh Anteseden Program “Hariring Dangding Dora Dori Cakra Show” terhadap Kepuasan Informasi dan Hiburan Pendengar?
2. Adakah pengaruh Motif Program “Hariring Dangding Dora Dori Cakra Show” terhadap Kepuasan Informasi dan Hiburan Pendengar?
3. Adakah pengaruh Intensitas Program “Hariring Dangding Dora Dori Cakra Show” terhadap Kepuasan Informasi dan Hiburan Pendengar?
4. Adakah pengaruh Materi / isi Program “Hariring Dangding Dora Dori Cakra Show” terhadap Kepuasan Informasi dan Hiburan Pendengar?
1.4.     Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalahnya yaitu :
1. Mengetahui pengaruh Anteseden Program “Hariring Dangding Dora Dori Cakra Show” terhadap Kepuasan Informasi dan Hiburan Pendengar.
2. Mengetahui pengaruh Motif Program “Hariring Dangding Dora Dori Cakra Show” terhadap Kepuasan Informasi dan Hiburan Pendengar.
3. Mengetahui pengaruh Intensitas Program “Hariring Dangding Dora Dori Cakra Show” terhadap Kepuasan Informasi dan Hiburan Pendengar.
4. Mengetahui pengaruh Materi / isi Program “Hariring Dangding Dora Dori Cakra Show” terhadap Kepuasan Informasi dan Hiburan Pendengar.
1.5.     Kegunaan Penelitian
1.5.1. Kegunaan Teoritis
Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman dalam bidang komunikasi, khususnya menganalisis pengaruh program acara radio terhadap kepuasan pendengar.
Sebagai salah satu bahan rujukan dalam penelitian Ilmu Komunikasi khususnya tentang pengaruh program radio terhadap kepuasan pendengar.
1.5.2. Kegunaan Praktis 

Temuan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan oleh perusahaan radio dalam peningkatan pelayanan terhadap pelanggan.
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